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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1   Tinjauan Umum Lingkungan Industri Kecil

2.1.1   Sejarah Singkat Lingkungan Industri Kecil

Lingkungan Industri Kecil (LIK) merupakan kelompok industri kecil dari kelompok industri Pegawai Negeri yang berada di jalan Kaligawe km. 5 Semarang. Dalam kelompok industri ini juga banyak terdapat bermacam-macam kegiatan. Kegiatan tersebut diantaranya kerajinan, persewaan gudang dan lain-lain. Kegiatan ini merupakan suatu kegiatan dari suatu kelompok supaya dapat menghasilkan masukan keuangan dari kegiatan-kegiatan yang diadakan dan untuk memberikan kesepatan pekerjaan kepada masyarakat dan pemanfaatan sumberdaya manusia di era globalisasi sekarang ini dalam kerapatan penambahan penduduk.
Lingkungan Industri Kecil merupakan salah satu dari beberapa instansi ataupun individu yang melayani jasa persewan gudang. Lingkungan Industri Kecil mempunyai beberapa gudang untuk melayani para konsumen dalam menitipkan barang-barang dengan kapasitas yang banyak, dikarenakan kemungkinan konsumen tidak mempunyai tempat untuk menyimpan barang-barang tersebut. Lingkungan Industri Kecil bagian persewaan gudang juga menjamin keamanan dan keutuhan dari barang-barang yang dititipkan oleh para konsumen, sehingga akan lebih memberikan kepercayaan kepada para konsumen untuk menitipkan atau menyimpan barang pada gudang-gudang yang disewakan.

2.1.2    Sistem Pengolahan Data Persewaan Gudang

Sistem pengolahan data persewaan gudang pada Lingkungan industri Kecil masih menggunakan sistem pengolahan data yang masih manual. Untuk itu dalam proses komputerisasi ini diinginkan supaya dalam pengolahan data akan dapat lebih mudah, cepat serta efisien waktu.

Proses pengolahan data persewaan gudang pada lingkungan Industri Kecil pada pokoknya adalah menyewakan gudang-gudang yang ada untuk penitipan barang-barang dari para konsumen yang akan menitipkan barangnya. Untuk barang-barang yang akan dititipkan kedalam gudang adalah barang-barang yang bukan barang hidup dan yang pasti dapat disimpan dalam gudang. Barang-barang yang akan disimpan merupakan barang yang sudah dikemas dan perkemasan akan dikenakan tarif. Untuk tarif per kemasan akan dicatat pada proses pendataan barang. 

Dalam ketentuan penyewaan gudang minimal adalah 10 hari dan untuk keterlambatan pengambilan atau mengeluarkan barang akan dikenakan jatuh tempo batas penyewaan dengan ketentuan denda adalah Rp. 500,00 per hari. 

Untuk proses penyewaan gudang ini, konsumen terlebih dahulu memesan gudang yang akan dipakai untuk tempat barang agar pegawai dapat melihat keadaan barang terlebih dahulu dan melihat keadaan ruang gedung yang akan dipakai, mungkinkah barang tersebut dapat dimasukan. Dikarenakan kalau tanpa pemesanan terlebih dahulu akan kesulitan untuk penyesuaian tempat dengan barang yang akan disimpan. Untuk proses pemesanan akan dianggap batal jika dalam proses transaksi lebih dari 5 hari. Konsumen dalam memesan gudang mininal adalah 10 m2.

2.2    Operasi Data

Untuk menyusun data agar dapat mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap sistem informasi.

Menurut Burch dan Strater, kesepuluh operasi data tersebut adalah :

1. Penangkapan (capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (verifying)

Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam suatu hasil.

6. Penghitungan (calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan atau logika.

7. Penyimpanan (storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, mikrofilm, dan lain sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukkan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan kembali (retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran-pengkomunikasian (disseminating-communicating)

Operasi ini memindahkan data dari suatu media ke media lain.

2.3    Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapakan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.
2.3.1    Definisi Basis Data
Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu.

2.3.2    Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Kesulitan mengakses data 

2. Isolasi data untuk standarisasi 

3. Masalah keamanan data (security)

4. Masalah kesatuan data (integrasi)

5. Masalah kebebasan data

2.3.3    Desain Basis Data

Merancang database merupakan hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model fisik. Pada perancangan model konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh pemakai. Ketika menentukan suatu entity dan relasinya dibutuhkan analisis dan tentang informasi yang ada dalam spesifikasi masa mendatang.

Pada pendekatan konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model relational saja tetapi dapat juga dipakai model hierarchical dan model network.

Perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar file. Pendekatan yang dilakukan pada model perancangan konseptual adalah menggunakan model data relational. Pada perancangan model konseptual, terdapat dua buah teknik yaitu :

a. Teknik Normalisasi

b. Teknik Entity Relationship

2.3.3.1    Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji oleh beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah dan membaca suatu file database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal. Sebelum mengenal mengenai normalisasi, beberapa konsep yang harus diketahui terlebih dahulu yaitu :
a. Field/Atribut kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file tersebut berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record.  Misalnya kode gudang merupakan kunci dari tabel gudang.dbf, maka setiap melakukan pencarian cukup dengan menyebut kode gudang tersebut maka akan dapat mengetahui isi dari record yang memiliki kode gudang tersebut .

b. Kebergantungan Fungsi (Functional Independency)

Misalnya diberikan suatu relasi R, atribut Y dari R adalah bergantung fungsi pada atribut X dari R jika dan hanya jika setiap nilai X dalam R mempunyai hubungan dengan tempat satu nilai dalam R (dalam setiap waktu).

2.3.3.2   Teknik Entity Relationship

Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan pemrograman dangan xBase dan paket program relational lainnya akan bekerja secara optimal.

Konsep entity relationship antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file.
1. One to one relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file ke dua adalah satu berbanding satu. Untuk hubungan antar file diwakilkan dengan menggunakan panah tunggal.

2. One to many relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file ke dua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Untuk hubungan antar file diwakilkan dengan menggunakan panah tunggal dan panah ganda.

3. Many to many relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file ke dua adalah banyak berbanding banyak. Untuk hubungan antar file diwakilkan dengan menggunakan panah ganda.

2.4    Database Manajemen System 

Database Manajemen System merupakan kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya. Database adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data yang ada dalam database.
Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (aplikasi software) dengan suatu bahasa pemrograman tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria, yaitu :

1. Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2. Kekomplekan algoritma dan penghitungan 

3. Pentingnya performasi

4. Kekomplekan struktur data

5. Kemampuan kompiler atau penerjemah

2.5    Diagram Arus Data

Pada tahap analisis, diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.

Diagram Arus Data (DAD) akan menjelaskan kepada pengguna bagaimana nantinya fungsi-fungsi pada sistem informasi secara logika akan bekerja. Diagram arus data ini digambarkan dalam bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menunjukkan urutan-urutan kegiatan dari sistem informasi berbasis komputer. Ada beberapa simbol yang digunakan pada diagram arus data yaitu :

1. External entity (kesatuan luar) yang disimbolkan dengan suatu notasi kotak. Kegiatan luar merupakan kesatuan dari lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

2. Process (proses) yang disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang tegak dengan setiap sudutnya tumpul. Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin atau komputer.

3. Data flow (arus data) yang dilambangkan dengan garis atau panah. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukkan atau hasil dari proses sistem.

4. Data store (penyimpanan data) yang disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel. Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file atau database, arsip atau catatan manual.

2.6    Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman Visual dBase merupakan salah satu bahasa pemrograman tingkat tinggi dalam bahasa xBase yang mudah dapat diterima oleh para pemrogram database. Mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan dasar bahasa berupa dBase, pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi dengan obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian.

Aplikasi yang dapat dibangun oleh Visual dBase sangatlah luas, diantaranya adalah pengolahan, informasi data dan lain sebagainya. Visual dBase merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan data serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Visual dBase tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menyebabkan penulis tertarik untuk mengembangkan ‘Sistem Pengolahan Data Persewaan Gudang di Lingkungan Industri Kecil’ dengan menggunakan bahasa penrograman Visual dBase.
Visual dBase mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi database seperti fasilitas untuk membuat laporan yaitu crystal report, fasilitas query, serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, numeric, float, date, logical, memo dan binary. Kemampuan Visual dBase yang didukung fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan penulis untuk membuat program aplikasi ‘Sistem Pengolahan Data Persewaan Gudang di Lingkungan Industri Kecil’ ini. 

Sebuah program aplikasi dalam sistem operasi windows minimal mempunyai sebuah form. Form ini tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen dan berbagai kontrol diletakkan serta didalamnya akan dituliskan validasi-validasi untuk masing-masing komponen dan kontrol supaya benar dan sesuai dengan keinginan dalam pengoperasian suatu sistem yang dirancang. 
Di dalam lingungan Visual dBase berbagai kontrol digunakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain :

1. EntryField
Kontol ini bisa dilihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau tampilan data.

2. PushButton
Kontrol ini berupa suatu kotak menyerupai tombol yang didalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

3. ListBox
Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah dengan scroll bar yang ada.

4. ComboBox
Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. RadioButton
Berupa suatu lingkaran kecil, biasa dipakai jika ada sejumlah pilihan tetapi hanya satu yang bisa dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.
6. CekBox
Kotak cek berupa kotak kecil yang berisi tanda silang atau kosong jika pemakai menekan tombol ini. Untuk kegunaannya sama seperti RadioButton.
Desain terhadap form dapat dilakukan pada propertis yang terdapat pada menu bar  yaitu view  pada sub menu inspector. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Aktifkan menu inspector yaitu dengan memilih view kemudian inspector maka akan muncul propertis, pada tabel propertis ini dilakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika di klik suatu tombol, di bagian menu event. Pada bagian sub menu event dilakukan penulisan kode-kode program atau validasi program. 
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